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Idealnya, pihak ingin melakukan 

akuisisi harus berhati-hati dan 

memiliki informasi cukup mengenai 

bisnis yang akan diambil sebelum 

memutuskan. Biasanya sebelum 

transaksi merger & akuisisi, ada 

pelaksanaan due diligence yang 

merupakan pengujian tuntas, di 

berbagai area, seperti keuangan, 

hukum, SDM, dan operasional. 

Pada dasarnya, due diligence 

keuangan adalah evaluasi yang 

dilakukan pada lingkup keuangan 

yang memadai yang secara materi-

al mempengaruhi prospek bisnis, 

dan hasilnya adalah analisis yang 

dalam terhadap hasil evaluasi 

berbagai risiko yang dapat 

mempengaruhi transaksi bisnis. 

Proses evaluasi meliputi semua 

data keuangan yang disajikan 

dalam laporan keuangan, laporan 

manajemen, dokumen transaksi, 

serta kebijakan dan pengendalian 

internal yang berkaitan dengan 

keuangan. Due diligence keuangan 

ini bisa dilakukan baik dari sisi 

pembeli maupun dari sisi penjual, 

sehingga fokus area yang dianalisis 

dapat difokuskan sesuai dengan 

kepentingan masing-masing. 

Audit laporan keuangan                

vs. due diligence keuangan 

Banyak memang yang bertanya 

apakah masih perlu melakukan due 

diligence keuangan padahal target 

perusahaan sudah diaudit laporan 

keuangannya oleh auditor inde-

penden dalam rangka audit umum. 

Tentu masih perlu! Kenapa? Karena 

walaupun ada kesamaan dalam 

aktivitas pemeriksaan, namun 

tujuan dari due dilegence keuangan 

dan audit umum atas laporan 

keuangan berbeda. Audit umum 

atas laporan keuangan ditujukan 

untuk menilai kewajaran penyajian 

laporan keuangan yang dibuat oleh 

manajemen suatu perusahaan, 

sementara due diligence keuangan 

melakukan analisis mendalam atas 

kondisi keuangan dan keberlanju-

tan perusahaan, sehingga dapat 

menjadi informasi penting dalam 

menentukan terjadi atau tidaknya 

sebuah rencana investasi, seperti 

merger atau akuisisi. 

Dalam praktiknya, banyak pena-

waran yang diikat dengan letter of 

intent, dimana pembeli hanya 

memil ik i  pengetahuan yang 

terbatas tentang penjual, bahkan 

seringkali hanya berdasarkan 

informasi publik. Padahal, penting 

bagi pembeli untuk melakukan due 

diligence atau uji tuntas untuk 

menyelidiki perusahaan yang akan 

diakuisisi sebelum transaksi ter-

wujud.  

Apa yang perlu jadi area perhatian 

dalam due diligence keuangan? 

Due diligence keuangan punya 

kontribusi penting dalam proses 

merger dan akuisisi, karena hasil-

nya paling umum digunakan se-

bagai alat negosiasi untuk merubah 

nilai kesepakatan atau bahkan 

mematahkan kesepakatan. 

Biasanya, investor lebih peduli 

terhadap kualitas laba karena 

bisnis sering dinilai berdasarkan 

kelipatan dari EBITDA (Earnings 

Before Interest Tax Depreciation 

and Amortization), padahal dalam 

era modern, kita juga harus mem-

pertimbangkan aspek teknologi 

informasi  dan  juga memper-

hatikan  aspek-aspek di bawah ini: 

 Aspek Fundamental, meliputi 

kondisi pasar, pesaing, pera-

turan, harapan investor, dan 

stakeholders. 

 Kualitas Laba, seperti apa 

kualitas dari pendapatan, biaya, 

dan keuntungan perusahaan? 

Disini dibutuhkan pemahaman 

mengenai pola penjualan, 

apakah penjualan memiliki 

ketergantungan terhadap faktor 

tertentu, kebijakan yang dipakai 

dalam mengakui pendapatan, 

pertumbuhan penjualan dan 

laba, arus kas operasional. 

 Kualitas Aset, meliputi kualitas 

aktiva tetap dan kualitas modal 

kerja. Bagaimana kita bisa 

mengetahui kualitas aset? 

Cobalah mengevaluasi dampak 

belanja modal, kapasitas aset, 

depresiasi, dan kapitalisasi biaya 

terhadap bisnis perusahaan. 

Kemudian, cari tahu apakah ada 

aset yang diperoleh dari sewa. 

Di sisi modal kerja, perlu 

diketahui periode pembayaran 

piutang, apakah ada piutang tak 

tertagih, serta analisis per-

putaran persediaan. 

 Potensi Kewajiban dan Risiko, 

meliputi transaksi tanpa kas, off-

balance sheet, kewajiban terkait 

dengan dana pensiun, serta 

k e l a n g su n g an  da r i  r e -

strukturisasi utang jangka pan-

jang perusahaan. 

Saya berencana untuk memperluas skala bisnis perusahaan saya me-

lalui akuisisi sebuah perusahaan. Apakah ada pemeriksaan khusus 

yang harus dilakukan, atau cukup bagi saya dengan mengandalkan 

laporan keuangan target perusahaan yang sudah diaudit? 
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